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LANGKAT
Abstrak

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 4 Langkat untuk mengetahui strategi guru fikih dalam
perencanaan bahan pembelajaran untuk siswa kelas VII MTs Negeri 4 Langkat. berdasarkan
observasi yang dilakukan di MTs Negeri 4 Langkat peneliti menemukan bahwa guru fikih untuk
siswa kelas VII MTs Negeri 4 Langkat menyusun perencanaan bahan pembelajaran yang dinilai
kurang efektif, sehingga dalam proses pembelajaran tidak maksimal terhadap siswa kelas VII
MTs Negeri 4 Langkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
strategi-strategi yang disusun oleh guru mata pelajaran Fikih dalam perencanaan bahan
pembelajaran unruk siswa kelas VII MTs Negeri 4 Langkat. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di MTs Negeri 4 Langkat. Penelitian ini
menggunakan beberapan teknik pengumpulan data di antaranya observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru fikih dalam perencanaan
bahan pembelajaran untuk siswa kelas VII MTs Negeri 4 Langkat dalam menyusun perencanaan
bahan pembelajaran sudah sesuai dengan pedoman yang diterapkan oleh sekolah yang mana
sudah ditetapkan oleh kemenag, guru fikih mengambil langkah strategi dengan menyusun
perencanaan bahan pembelajaran untuk (1 semester) dengan mengikuti kurikulum merdeka.
Strategi yang efektif yang diterapkan guru fikih harus memahami secara mendalam tentang
kurikulum, kompetensi, merencanakan tujuan, memilih strategi, dan melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran, guru fikih memahami perencanaan untuk menciptakan proses
pembelajaran yang baik, dengan adanya ketersediaan buku teks pembelajaran yang sudah sesuai
kurikulum merdeka selain itu fasilitas teknologi juga sudah memadai. namun terdapat hambatan
mulai dari keterbatasan waktu dalam proses menyusun perencanaan bahan pembelajaran dan
keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Strategi, guru fikih, perencanaan bahan pembelajaran

Abstract

This study was conducted at MTs Negeri 4 Langkat to determine the strategy of figh teachers in
planning learning materials for class VIl students of MTs Negeri 4 Langkat. Based on
observations made at MTs Negeri 4 Langkat, researchers found that figh teachers for class VII
students of MTs Negeri 4 Langkat prepared learning material plans that were considered less
effective, so that the learning process was not optimal for class VI students of MTs Negeri 4
Langkat. This study aims to identify and analyze the strategies developed by figh subject
teachers in planning learning materials for class VIl students of MTs Negeri 4 Langkat. This
study uses descriptive qualitative research conducted at MTs Negeri 4 Langkat. This study uses
several data collection technigques including observation, interviews, and documentation. The
results of this study indicate that the strategy of figh teachers in planning learning materials for
class VII students of MTs Negeri 4 Langkat in preparing learning material plans is in
accordance with the guidelines applied by the school which have been determined by the
Ministry of Religion, figh teachers take strategic steps by preparing learning material plans for
(1 semester) by following the independent curriculum. Effective strategies implemented by figh
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teachers must have a deep understanding of the curriculum, competencies, planning goals,
choosing strategies, and involving students in the learning process, figh teachers understand
planning to create a good learning process, with the availability of learning textbooks that are in
accordance with the independent curriculum, in addition to adequate technological facilities.
However, there are obstacles ranging from time constraints in the process of compiling learning
material planning and time constraints in the learning process.

Keywords: Strategy, figh teachers, learning material planning

PENDAHULUAN

Untuk hal mendidik, pendidikan merupakan alat yang kuat untuk menjadikan setiap
peserta didik dalam menambah wawasan mereka baik dari pengetahuan atau karakter mereka
sehingga menjadikan peserta didik yang bermutu, berkarakter baik dan berkualitas untuk
mendukung perkembangan dan kemajuan negara. Berdasarkan undang-undang sistem
pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara.

Selain menambah wawasan peserta didik, pendidikan agama islam memegang peran
sentral dalam pembentukan karakter peserta didik, terutama di era digital yang menawarkan
berbagai tantangan baru. Pendidikan agama Islam berfokus pada penanaman nilai-nilai moral
dan etika yang kuat, seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi, disiplin, dan kerjasama.
Nilainilai ini bukan hanya teori, tetapi diharapkan untuk diinternalisasi dan diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik. Pendidikan agama Islam juga memiliki peran penting

Dalam membentuk karakter peserta didik yang mampu menghadapi tantangan era digital,
peserta didik yang mendapatkan pendidikan agama Islam yang baik cenderung memiliki kontrol
diri yang lebih baik dalam penggunaan teknologi, serta lebih mampu menghindari perilaku yang
merugikan diri sendiri dan orang lain. (Salisah, Darmiyanti, and Arifudin 2024)

Untuk mengajarkan pendidikan agama islam, guru merupakan peran sangat penting
dalam mengajarkan pendidikan agama islam. Guru adalah seorang tenaga pendidik professional
yang mendidik, mengajarkan suatu ilmu, membimbing, melatih, memberikan penilaian, serta
melakukan evaluasi kepada peserta didik. dalam hal ini, guru tidak hanya mengajarakan
pendidikan formal, tapi juga pendidikan lainnya dan bisa menjadi sosok yang teladan oleh para
muridnya. dalam penjelasan tersebut, maka kita dapat memahami bahwa peran guru sangat
penting dalam proses menciptakan generasi penerus yang berkualitas, baik secara intelektual
maupun akhlaknya. (Dewi Safitri and Sudirman Anwar 2019)

Guru merupakan peran penting dalam pendidikan agama islam, berdasarkan hadist yang
diriwayatkan Bukhori, Rasulullah SAW pernah bersabda:

152538 (il sl 1l e OB G050 3l 25 d Gl ey alall 0 o S

Kuni rabbaniyyina hulama'a fuqaha'a 'ulama'a wa yuqalu ar-rabbaniyyu alladhi yurabbi an-nasa
bi-sighari al-'ilmi gabla kibarihi.

Artinya: “Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fikih, dan ulama. Disebut pendidik apabila
seseorang mendidik manusia dengan memberikan ilmu sedikit-sedikit yang lama-lama menjadi
banyak (H. R. Bukhari).”

Menurut (Noor 2020), untuk menjadi guru seperti yang dimaksud standar minimal yang
harus dimiliki adalah: (1) memiliki kemampuan intelektual yang memadai; (2) kemampuan
memahami visi dan misi Pendidikan; (3) keahlian mentransfer ilmu pengetahuan atau
metodologi pembelajaran; (4) memahami konsep perkembangan anak/psikologi perkembangan;
(5) kemampuan mengorganisir dan problem solving; (6) kreatif dan memiliki seni dalam
mendidik.
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Pembelajaran fikih merupakan salah satu pembelajaran berarti pengetahuan dan pemahaman.
Dikatakan:

OY A Joalit s il

Fulan yafqahil khirata sayyar.
Artinya: “jika dia tahu dan memahaminya”

Akan tetapi kemudian ulama mendefinisikannya dengan ilmu tentang hukum syar’iyyah
berkaitan dengan perbuatan mukallaf secara khusus, seperti wajib, haram, mubah, sunnah, dan
makruh, atau apakah akad tersebut hukumnya sahih atau fasid, juga apakah ibadah itu sifatnya
ada’ atau qadha’ dan semisalnya. (Musa, Al-Kautsar, and Al-Kautsar 2014)

Proses pembelajaran dan hasil belajar para peserta didik tidak hanya ditentukan oleh
sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulum, tetapi sebagian besar dipengaruhi oleh kompetensi
guru yang mengajar dan membimbing mereka. Melalui kompetensi guru, maka akan tercipta
lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan. Dengan demikian kelas terkelola dengan baik
sehingga menghasilkan pembelajaran yang optimal. (Mani and Rangkuti 2023)

Menurut penelitian yang dilakukan (Munfarzan 2021) persiapan guru fikih dalam
mengajar harus dilakukan sebelum guru memasuki kelas, karena keberhasilan pengajaran di
kelas sangat bergantung kepada bagaimana langkah awal guru memformulasikan pembelajaran
itu dalam bentuk persiapan tertulis sehingga memungkinkan pencapaian tujuan pembelajaran
secara optimal. guru fikih harus terus membangun interaksi dan komunikasi yang efektif dengan
peserta didik, karena melalui interaksi dan komunikasi yang baik maka diharapkan dapat
mendorong peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran dan tidak segan untuk
mengungkapkan permasalahan yang dihadapinya yang dapat mengganggu belajarnya, sehingga
tujuan dari proses belajar mengajar dapat dilakukan dengan baik.

Pada hasil observasi awal di MTs Negeri 4 Langkat peneliti mengamati bahwa dalam
menyusun perencanaan bahan pembelajaran guru fikih di sekolah tersebut masih kurang efektif,
hal ini berdampak dalam proses pembelajaran yang kurang maksimal, Sehingga melalui
penelitian ini, peneliti ingin mengkaji lebih dalam bagaimana strategi yang diterapkan guru
fikih dalam perencanaan bahan pembelajaran di MTs Negeri 4 Langkat. Penelitian ini juga
mengkaji secara detail strategi yang efektif untuk diimplementasikan dalam perencanaan bahan
pembelajaran, serta faktor penghambat dan pendukung dalam perencanaan bahan pembelajaran
dan pengimplementasian untuk siswa kelas VII MTs Negeri 4 Langkat. Dengan demikian
penelitian ini di harapkan dapat memberikan hasil yang memuaskan dalam proses perencanaan
bahan pembelajaran agar lebik efektif dan terarah.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di MTs
Negeri 4 Langkat untuk menyelidiki secara mendalam tentang strategi guru fikih dalam
perencanaan bahan pembelajaran untuk siswa kelas VII MTs Negeri 4 Langkat. Dalam
penelitian ini, observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data.
Instrumen wawancara juga digunakan. Selain itu, ada tiga tahapan dalam analisis data, menurut
Sugiyono (2016): analisis data kualitatif dengan menggunakan reduksi data, penyajian data,
kesimpulan, dan verifikasi. Setelah itu, data akan dianalisis melalui proses reduksi, penampilan,
dan verifikasi.

Desain deskriptif yaitu berusaha menggambarkan dan menganalisis peristiwa atau prilaku
sekelompok orang yang diamati dalam bentuk kata dan kalimat tertulis yang dipahami dengan
menggunakan desain deskriptif kualitatif, berbagai elemen dari pendekatan pembelajaran guru
fikih dibahas secara menyeluruh, serta bagaimana hal itu berdampak pada Strategi guru fikih
dalam perencanaan bahan pembelajaran untuk siswa kelas VII MTs Negeri 4 Langkat. Tiga
komponen utama membentuk situasi sosial yang menjadi subjek penelitian: lokasi (MTs Negeri
4 Langkat), pelaku (guru Fikih, siswa, dan kepala sekolah).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketercapain tujuan sebuah pembelajaran dipengaruhi oleh kompetensi guru yang
komponen pedagogik ( perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian). Merencanaan bahan
pembelajaran sangatlah penting bagi setiap guru, karena sebagai pedoman guru untuk
melaksanakan tugas agar tercapainya tujuan yang diharapkan pada pembelajaran dan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran, Struktur yang diterapkan oleh sekolah yang mana sudah
ditetapkan oleh kemenag. Perencanaan bahan pembelajaran adalah persiapan proses
pembelajaran guru sebagai kunci dari suatu pengajaran agar proses pengajaran terstruktur dan
terarah. (Saitya 2022)

Perencanaan juga bagian terpenting dalam fungsi menajemen, dimana fungsi tersebut
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanakan dan evaluasi. Perencanaan ini
mencakup mulai dari menentukan tema, pemilihan metode pengajaran, media pembelajaran,
serta penilaian. Perencanaan bahan pembelajaran ini bertujuan untuk membantu guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran, serta sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan.
(Mubarok 2022)

1. Strategi Yang Diterapkan Guru Fikih Dalam Perencanaan Bahan Pembelajaran Pada Siswa
Kelas VII Di MTs Negeri 4 Langkat.

Strategi yang diterapkan oleh guru fikih untuk siswa kelas VI di MTs Negeri 4 Langkat
dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran, guru fikih siswa kelas VIl di MTs Negeri 4
Langkat mengambil tema/subtema pembelajaran yang telah ditetapkan berdasarkan kurikulum
merdeka. kemudian materi pembelajaran diambil melalui literasi dari internet, merencanakan
metode pembelajaran yang umum dengan menggunkan metode inkuiri, discovery learning, dan
pembelajaran diferensiasi dimana berfokus pada aktivitas siswa, pemahaman konsep yang
mendalam, dan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Strategi perencanan dalam
penelitian ini berfokus pada langkah yang diambil oleh guru dalam merencanakan bahan
pembelajaran yang dimana akan menjadi pedoman untuk guru dan diharapkan mecapai hasil
yang lebih optimal dan efektif dalam menjalankan pembelajaran di dalam kelas. (Nuraeni et al.
2023)

Dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran guru fikih menetapkan pelaksanaan
pembelajaran dengan alokasi waktu selama 2 jam pembelajaran dalam seminggu atau 90 menit
dalam seminggu. alokasi waktu ini sudah ditetapkan oleh pihak sekolah agar pelaksanaan
pembelajaran lebih efektif dan teratur. Dalam menerapkan media pembelajaran guru fikih
menggunakan media pembelajaran seperti media gambar dan juga menggunakan bahan
pendamping lainya seperti buku teks, alat tulis yang digunakan guru untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran. Dalam perencanan bahan pembelajaran, guru fikih siswa kelas VII
di MTs Negeri 4 Langkat mengambil langkah strategi dengan menyusun perencanaan bahan
pembelajaran untuk (1 semester) dengan mengikuti kurikulum merdeka.

2. Strategi Yang Efektif Untuk Diimplementasikan Dalam Perencanaan Bahan Pembelajaran
Untuk Siswa Kelas VII MTs Negeri 4 Langkat.

Strategi yang efektif yang diimplemetasikan guru fikih dalam perencanaan bahan
pembelajaran untuk siswa kelas VII MTs Negeri 4 Langkat, Strategi yang efektif dengan
melakukan suatu proses perencanaan bahan pembelajaran dimana guru fikih harus memahami
secara mendalam tentang kurikulum, kompetensi, merencanakan tujuan, memilih strategi, dan
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. guru fikih juga harus memperhatikan perencanaan
bahan pembelajaran dengan kondisi dan kebutuhan siswa agar terarah. Dalam meyusun
perencanaan bahan pembelajaran yang efektif guru fikih harus memastikan bahwa tujuan
perencanaan bahan pembelajaran yang di buat sudah tercapai dengan demikian guru fikih dapat
menjalankan semua aktifitas pembelajaran dengan baik dan tidak mempunyai kendala apapun.

Selain merencanakan bahan pembelajaran yang efektif guru fikih juga bisa menggunakan
media pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi menyenangkan berjalan dengan tepat
dan dapat mempermudah pemhaman siswa serta mempermudah penyampain materi kepada
siswa. Media pembelajaran yang dimaksud dengan media audiovisoal atau memakai teknologi
komputer. Namun penggunaan media pembelajaran harus sesuai dengan yang dibutuhkan siswa,
guru juga harus memperhatikan keaktifan belajar menggunkan media pembelajaran ataupun
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tidak dengan mengukur tujuan yang di harapkan oleh guru. (Batubara, Tambunan, and Rahayu

2023)

3. Faktor Penghambat Dan Pendukung Yang Dihadapi Guru Fikih Dalam Perencanaan Dan
Pengimplementasian Bahan Pembelajaran Pada Siswa Kelas VII Di MTs Negeri 4 Langkat

Dalam menyusun perencanaan bahan pembelajaran guru fikih harus mampu untuk paham
serta mengerti apa yang harus dilakukan. Perencanaan pembelajaran harus dirancang oleh
guru sebelum pembelajaran tersebut dilaksanakan agar efektif, namun terdapat hambatan
tersendiri bagi guru fikih yang dianggap remeh namun sangat penting mulai dari keterbatasan
waktu yang sangat singkat membuat guru fikih MTs Negeri 4 Langkat lalai sehingga dalam
proses menyusun perencanaan bahan pembelajaran tergesa-gesa, hal ini berdampak pada proses
pembelajaran yang kurang berkualitas. (Apriyanti 2023)

Selain itu hambatan lain datang dari keterbatasan guru dalam merencanakan dan
mengimplementasikan bahan pembelajaran yang efektif sehingga siswa kurang memahami
konsep atau rencana pembelajaran yang di sampaikan guru fikih. kurangnya kesadaran siswa
dalam mempelajari mata pelajaran fikih dikarenakan keterbatsasan waktu dalam proses
pembelajaran yang begitu singkat dimana hanya mempunyai waktu 2 jam pelajaran dalam
seminggu membuat siswa tidak begitu memahami dan lupa apa yang telah diajarkan oleh guru
fikih sebelumnya. Oleh karna itu guru fikih harus lebih bisa mendalami apa yang akan di susun
dalam perencanaan pembelajaran dan menyampaikan materi.

Proses menyusun perencanaan dan pengimplemetasikan bahan pembelajaran guru fikih
paham dalam perencanaan untuk menciptakan proses pembelajaran yang baik. Dengan adanya
ketersediaan buku teks pembelajaran yang sudah sesuai kurikulum merdeka, selain itu fasilitas
teknologi juga sudah memadai sehingga penyusunan perencanaan bahan pembelajaran dan
proses pembelajaran berjalan dengan baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan bahan
pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran karna jika perencanaan bahan
pembelajaran tidak sesuai maka proses pembelajaran tidak terarah. Selain itu terdapat hambatan
yang membuat guru fikih lalai dalam menyusun perencanaan bahan pembelajaran karna
keterbatasan waktu yang singkat membuat guru fikih tergesa-gesa sehingga dalam menyusun
perencanaan bahan pembelajaan tidak optimal hal ini berdampak pada proses pembelajaran
yang tidak berkualitas. Dalam proses pembelajaran guru fikih hanya mempunyai waktu 2 jam
dalam seminggu disetiap kelas ini menyebabkan kurangnya kesadaran siswa dalam mempelajari
mata Pelajaran fikih.
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